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ABSTRAK 

Tujuan Penelitian ii adalah untuk menguji pengaruh profitabilitas, likuiditas, ukuran 

perusahaan, opini audit, solvabilitas, dan kepemilikan pihak eksternal terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan keuangan perusahaan. Penelitian ini menggunakan sampel 

perusahaan properti dan real estate yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 

2015. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah metode purposive sampling. 

Jumlah perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini 38 perusahaan. Data yang 

digunakan merupakan data sekunder. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan 

regresi logistik biner. Hasil pengujian menunjukkan bahwa profitabilitas, likuditas, ukuran 

perusahaan, opini audit, solvabilitas dan kepemilikan pihak eksternal tidak berpengaruh 

signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 

Kata Kunci : Timeliness, Profitabilitas, Likuditas, Ukuran perusahaan, Opini audit, 

Solvabilitas dan Kepemilikan pihak eksternal 

 

ABSTRACT 

The purpose of this research is investigating the influence of profitability, lukidity, 

firm size, audit opinion, silvability and publick ownership toward timeliness of corporate 

financial reporting. This research used samples of property and real estate industry which is 

listed in Indonesian Stock exchange in 2015. The sample selection method used purposive 

sampling method. The data used in this research was secondary data. Hypothesis in this 

research were tested by binary logistic regression. Result of this research profitability, 

likuidity, firm size, audit opinion, solvability and public ownership is not significantly 

influence timeliness financial reporting. 

Keyword : Timeliness, Profitability, Likuidity, Firm size, Audit opinion, Solvability, and 

Publcic ownership 

 

 

 



 

1. Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang 

Pelaporan keuangan merupakan 

sarana bagi perusahaan untuk 

menyampaikan berbagai informasi dan 

pengukuran secara ekonomi mengenai 

sumber daya yang dimiliki serta kinerjanya 

kepada berbagai pihak yang memiliki 

kepentingan atas informasi tersebut. Salah 

satu informasi yang penting bagi pemakai 

yang berkaitan dengan laporan keuangan 

adalah informasi Leverage keuangan dan 

profitabililitas perusahaan. Para pemakai 

sering menjadikan leverage keuangan yang 

diukur dengan debt to equity ratio dan 

profitabilitas perusahaan yang berasal dari 

laporan keuangan sebagai salah satu 

indikator untuk landasan di dalam  

Pelaporan keuangan perusahaan 

dianggap pemakai utama (investor dan 

kreditor) sebagai good news dan bad news. 

Good news memiliki arti bahwa informasi 

yang disajikan dianggap sebagai hal 

penting dan dapat digunakan sebagai 

pengambilan keputusan kredit dan 

keputusan investasi. Adapun bad news 

mempunyai pengertian bahwa informasi 

yang disajikan tidak dapat memenuhi 

informasi kunci sehingga investor dan 

kreditor sebagai pengguna utama 

memandang bahwa financial reporting 

masih bermanfaat namun perlu diperbaiki. 

Investor sebagai pemegang saham atau 

pemilik perusahaan dari pihak luar 

memerlukan laporan keuangan untuk 

mengetahui tingkat kembalian (rate of 

return) atas investasi dan membantu untuk 

memutuskan tindakan mereka baik untuk 

membeli, menahan, atau menjual saham-

saham perusahaan. 

Peraturan  ini menyatakan bahwa 

laporan keuangan tahunan harus disertai 

dengan laporan Akuntan dengan pendapat 

yang lazim dan disampaikan kepada 

Bapepam selambat-lambatnya pada akhir 

bulan ketiga (90 hari) setelah tanggal 

laporan keuangan tahunan. Submisi dan 

publikasi laporan keuangan tahunan 



teraudit (audited annual financial 

statement) dan laporan keuangan semi 

tahunan yang tidak teraudit (unaudited 

semiannual financial statement) bersifat 

wajib, sedangkan pengiriman laporan 

keuangan triwulanan hanya bersifat 

sukarela. Laporan keuangan harus dibuat 

berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan 

(SAK), dan terdiri dari neraca,  laporan 

laba rugi dan laporan arus kas, 

pengungkapan mengenai kebijakan 

akuntansi dan catatan yang menyertai 

laporan keuangan. 

Dari uraian diatas dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

hasil penelitian pada beberapa peneliti 

untuk variabel penelitian yang sama, 

mendorong untuk melakukan pengujian 

kembali mengenai faktor-faktor seperti 

profitabilitas, likuiditas, ukuran 

perusahaan, opini auditor, solvabilitas dan 

kepemilikan pihak eksternal yang 

mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan 

keuangan perusahaan di Indonesia, 

khususnya perusahaan properti dan real 

estate . Pemilihan perusahaan-perusahaan 

publik yang masuk kategori perusahaan 

properti dan real estate ini didasarkan pada 

pertimbangan akan homogenitas dalam 

aktivitas produksinya dan kelompok 

industri ini yang relatif lebih besar jika 

dibandingkan dengan kelompok industri 

yang lain di Bursa Efek Indonesia, 

sehingga mendominasi bursa dan 

mempunyai kontribusi besar terhadap 

perkembangan bursa. 

Ketepatan penyampaian laporan 

keuangan menjadi sangat penting bagi para 

investor dimana laporan keuangan dapat 

menggambarkan kelangsungan hidup dari 

perusahaan tersebut sehingga sebelum 

memutuskan untuk menginvestasikan 

sejumlah dana di perusahaan investor 

terlebih dahulu melihat laporan keuangan 

perusahaan tersebut sehingga ketepatan 

penyampaian menjadi sangat penting 

Berdasarkan uraian tersebut  maka 

judul yang diambil dalam penelitian ini 

adalah “ANALISIS FAKTOR-FAKTOR 

YANG MEMPENGARUHI 



KETEPATAN WAKTU 

PENYAMPAIAN LAPORAN 

KEUANGAN  (Studi pada Perusahaan 

Property dan Real Estate yang Terdaftar 

di BEI ) ” 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Kepatuhan 

Seorang individu cenderung 

mematuhi hukum yang mereka anggap 

sesuai dan konsisten dengan norma-norma 

internal mereka. Komitmen normatif 

melalui moralitas personal (normative 

commitment through morality) berarti 

mematuhi hukum karena hukum tersebut 

dianggap sebagai keharusan, sedangkan 

komitmen normatif melalui legitimasi 

(normative commitment through 

legitimacy) berarti mematuhi peraturan 

karena otoritas penyusun hukum tersebut 

memiliki hak untuk mendikte perilaku. 

 

 

 

2.1.2 Teori Keagenan 

Teori keagenan, menjelaskan 

hubungan antara agent (manajemen suatu 

usaha) dan principal (pemilik usaha). Di 

dalam hubungan keagenan (agency 

relationship) terdapat suatu kontrak 

dimana satu orang atau lebih (prinsipal) 

memerintah orang lain (agen) untuk 

melakukan suatu jasa atas nama prinsipal 

dan memberi wewenang kepada agen 

untuk membuat keputusan yang terbaik 

bagi prinsipal Jensen dan Meckling (1976) 

dalam Dwiyanti  (2010).  

2.1.3 Signalling Theory 

Teori lain yang mendukung 

penelitian ini adalah signalling theory. 

Signalling Theory merupakan suatu 

tindakan yang diambil manajemen 

perusahaan yang memberi petunjuk bagi 

investor tentang bagaimana manajemen 

memandang prospek perusahaan. 

Informasi yang dipublikasikan sebagai 

suatu pengumuman akan memberikan 

signal bagi investor dalam pengambilan 

keputusan investasi.  



2.1.5 Ketepatan Waktu Pelaporan 

Keuangan 

Tepat waktu diartikan bahwa 

informasi harus disampaikan sedini 

mungkin  untuk dapat digunakan sebagai 

dasar untuk membantu dalam pengambilan 

keputusan keputusan ekonomi dan untuk 

menghindari tertundanya pengambilan 

keputusan tersebut (Baridwan, 2012).  

2.1.6 Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan salah satu 

indikator keberhasilan perusahaan untuk 

dapat menghasilkan laba sehingga semakin 

tinggi profitabilitas maka semakin tinggi 

kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba bagi perusahaannya.  

 Indikator yang digunakan untuk 

mengukur tingkat profitabilitas yaitu 

dengan menggunakan rasio gross profit 

margin, return on asset, return on equity. 

Return on Asset = Laba Sebelum Pajak 

Total Aset 

 

2.1.7 Likuiditas 

Likuiditas merupakan kemampuan 

perusahaan dalam melunasi kewajiban 

jangka pendeknya saat jatuh tempo lancar 

terdiri dari hutang dagang, wesel bayar 

jangka pendek, hutang jangka panjang 

yang segera jatuh tempo, pajak yang 

belum dibayar (accrued) dan biaya-biaya 

yang belum dibayar (accrued) lainnya 

(terutama upah). Rasio ini dapat dihitung 

sebagai berikut: 

 Ratio =  

 

2.1.8 Opini Auditor 

  Tujuan umum audit atas laporan 

keuangan adalah untuk memberikan 

pernyataan pendapat tentang kewajaran 

laporan keuangan. Objek dalam audit ini 

adalah laporan keuangan yang pada 

umumnya meliputi Neraca, Laporan 

Laba/Rugi, Laporan Perubahan Posisi 

Keuangan, termasuk pengungkapan-

pengungkapannya, dan Laporan Arus Kas. 

2.1.9 Ukuran Perusahaan 



Pada penelitian ini, ukuran 

perusahaan diproksikan dengan 

menggunakan Ln total asset. Penggunaan 

natural log (Ln) dalam penelitian ini 

dimaksudkan untuk mengurangi fluktuasi 

data yang berlebihan. 

2.1.10 Solvabilitas 

Solvabilitas adalah kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi semua 

kewajibannya. Solvabilitas menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk melunasi 

seluruh utang yang ada dengan 

menggunakan seluruh asset yang dimiliki 

(Lalitha, 2012).  

2.1.11 Kepemilikan Pihak Eksternal 

Struktur perusahaan yang sudah go 

public dapat dikatakan sebagai 

kepemilikan saham perusahaan yang 

didalamnya perlu mempertimbangkan dua 

aspek, yaitu kepemilikan oleh pihak 

internal atau manajemen perusahaan dan 

kepemilikan oleh pihak eksternal 

(Dwiyanti, 2010).  

Gambar 2.1 

Paradigma Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.1 Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah 

perusahaan properti dan real estate yang 

terdapaftar di bursa efek indonesia tahun 

2015. 

3.2 Metodologi Penelitian 

3.2.1 Operasional Variabel 

Di dalam penelitian ini variabel-

variabel penelitian diklasifikasikan 

menjadi dua kelompok variabel, yaitu 

variabel bergantung (dependen variabel) 

dan variabel bebas (independen variabel). 

Variabel bergantung pada penelitian ini 

adalah Profitabilitas, Likuiditas, Ukuran 

Likuiditas  

Ukuran 

prusahaan 

Opini auditor 

Ketepatan 

Waktu 

Penyampaian  

Laporan  

Keuangan 

Profitabilitas 

Solvabilitas  

Kepemilikan 

Pihak  

Eksternal 



perusahaan, Opini Auditor, Solvabilitas 

dan Kepemilikan Pihak Eksternal. 

3.2.2.1 Populasi 

Jumlah populasi penelitian ini adalah 48 

perusahaan Real estate. Berikut populasi 

penelitian, yaitu perusahaan properti dan 

real estate yang listing di Bursa Efek 

Indonesia berdasarkan Indonesian Stock 

Exchange (IDX) Fact Book 2014. 

3.3.2.2 Sampel  

Sampel adalah sebagian objek yang 

akan diteliti. Sampel yang diambil pada 

penelitian ini menggunakan metode 

purposesive sampling, yaitu pengambilan 

yang berdasarkan pertimbangan tertentu 

dimana syarat yang dibuat sebagai kriteria 

harus dipenuhi oleh sampel dengan tujuan 

untuk mendapatkan sampel yang relevan. 

3.2.3 Jenis dan Sumber Data 

Pada penelitian ini menggunakan 

jenis data yang merupakan data kuantitatif. 

Sumber data yang diperoleh merupakan 

jenis data sekunder.. Data yang digunakan 

berupa laporan keuangan perusahaan 

properti dan real estate yang terdaftar di 

BEI pada periode 2015. 

3.2.4 Teknik Pengumpulan Data 

1. Metode Studi Pustaka (Library 

Research) 

2. Metode Dokumentasi 

3.2.5 Teknik Analisis Data 

3.2.5.1 Statistik Deskriptif 

 Pemilihan teknis analisis kuantitatif 

adalah untuk mengukur kekuatan 

hubungan antara variabel dependen dengan 

variabel independen dalam penelitian ini 

teknik analisis kuantitatif kuantitatif yaitu 

suatu bentuk penelitian yang berdasarkan 

data yang dikumpulkan selama penelitian 

secara sistematis mengenai fakta-fakta dan 

sifat-sifat dari objek yang dianalisis 

dengan menggabungkan hubungan antara 

variabel yang terlibat didalamnya.. 

3.5.2 Analisis Regresi 

 Teknik analisis statistik yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

model Logistic regression merupakan 



regresi dengan dua kategori seperti naik 

turun, memberli-tidak membeli, tepat-tidak 

tepat (Ghozali, 2006). Model Logistic 

regression merupakan pengujian dengan 

Logistic regression mengesampingkan 

asumni normalitas data penelitian, karena 

variabel penelitian merupakan campuran 

antara variabel kontinyu (matrik) dan 

kategorial (non matrik) sebagaimana 

dinyatakan oleh Ghozali (2006).  

3.5.3 Uji nilai likelihood 

 Uji nilai likelihood digunakan 

untuk menguji model logistic regression. 

Uji ini digunakan untuk menunjukkan 

apakah dengan penambahan variabel bebas 

ke dalam model regresi dapat memperbaiki 

model regresi dalam memprediksi variabel 

dependen penelitian. Uji ini didasarkan 

pada nilai -2LogL baik pada block 0 

maupun block 1. Dengan menguji ini dapat 

memperbaiki model fit dalam model 

logistic regression penelitian ini 

3.5.4 Uji nilai Hosmer dan lemeshow”s 

Goodness of Fit Tes 

 Uji ini dilakukan untuk 

membuktikan bahwa data empiris cocok 

atau sesuai dengan model regresi dalam 

penelitian atau tidak ada perbedaan antara 

model dengan data sehingga model 

penelitian dapat dikatakan Fit.  

3.5.5 Uji Koefisien Regresi 

 Untuk menguji koefisien regresi 

dapat dilihat pada bagian akhir output 

yaitu Variables in the equation. Pengujian 

ini dilakukan dengan melihat nilai 

signifikansi masing-masing variabel 

independen. Dasar keputusannya adalah 

sebagai berikut : 

3 Nilai signifikansi variabel independen 

yang lebih besar dari 0,05 (5%) maka 

variabel independen tersebut tidak 

layak digunakan untuk memprediksi 

variabel dependen sehingga variabel 

indenden tersebut harus dihilangkan 

dari model. 

4 Nilai Signifikansi variabel independen 

yang lebih kecil atau sama dengan 0,05 

(<0,05) maka variabel independen 



tersebut layak digunakan untuk 

memprediksi variabel independen 

tersebut dimasukkan dalam model. 

3.5.7 Uji Hipotesis 

 Untuk menguji hipotesis, peneliti 

menggunakan analisis regresi logistik. 

Analisis regresi logistik digunakan untuk 

menjelaskan hubungan antara variabel 

respon yang berupa data dikotomik/ biner 

dengan variabel bebas yang berupa data 

berskala interval dan atau kategorik 

(Hosmer dan Lemeshow”s, 1989). 

Variabel yang dikotomik/biner adalah 

variabel yang hanya mempunyai dua 

kategori saja, yaitu kategori yang 

menyatakan kejadian sukses (Y=1) dan 

kategori yang menyatakan kejadian gagal 

(Y=0). 

4. Analisis dan Pembahasan 

4.4 Pembahasan 

4.4.1 Pengaruh Profitabilitas terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan 

keungan 

 Dari tabel 4.12 yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa Profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan  hal ini 

mengidikasikan bahwa keuntungan yang 

dicapai perusahaan tidak mempengaruhi 

tepat atau terlambatnya perusahaan dalam 

melaporkan laporan keuangannya. Adanya 

keuntungan tinggi yang dicapai perusahaan 

tidak dapat memperlihatkan adanya kinerja 

manajemen yang baik sehingga tidak dapat 

dipastikan bahwa perusahaan yang 

memperoleh keuntungan dapat menyajikan 

laporan keuangannya secara tepat waktu. 

Kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba berdasarkan laba 

berdasarkan aktiva yang dimiliki ternyata 

tidak mempunyai secata signifikan 

terhadap jangka waktu penyampaian 

laporan keuangan auditan. Banyak 

perusahaan yang mengalami kenaikan 

kenaikan profit namun kenaikan itu tidak 

begitu besar, apalagi ada yang mengalami 

kerugian selain itu mungkin tuntutan 

pihak-pihak yang berkepentingan tidak 



begitu besar sehingga tidak memicu 

perusahaan untuk mengkomunikasikan 

laporan keuangan yang diaudit lebih cepat. 

Jadi, hasil analisis ini menolak hipotesis 

bahwa Profitabilitas berpengaruh positif 

terhadap ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan. 

4.4.2 Pengaruh Likuiditas terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan 

keungan 

Dari Tabel 4.12 yang telah dilakukan tidak 

membuktikan bahwa likuditas  

berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. Hal ini 

disebabkan bahwa tinggi rendahnya 

tingkat likuiditas suatu perusahaan tidak 

mempengaruhi lamanya waktu 

penyelesaian audit laporan keuangan. 

Perusahaan yang mempunyai tingkat 

likuiditas tinggi, belum tentu 

menyelesaikan proses audit laporan 

keuangannya dengan lebih cepat. 

Sebaliknya, perusahaan yang mempunyai 

tingkat likuiditas rendah juga ingin proses 

menyelesaikan audit laporan keuangannya 

lebih cepat atau tidak melebihi batas 

ketentuan yang dikeluarkan oleh Bapepam, 

sehingga penyampaian laporan 

keuangannya lebih cepat, yang bertujuan 

agar pihak kreditor dapat mengetahui 

kinerja perusahaan dan mengetahui 

kemampuan perusahaan didalam 

membayar pinjaman dan kreditor. Jadi, 

hasil analisis ini menolak hipotesis bahwa 

Likuiditas berpengaruh positif terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan. 

4.4.3 Pengaruh ukuran perusahaan 

terhadap ketepatan waktu penyampaian 

laporan keungan 

      Dari Tabel 4.12 yang telah dilakukan tidak 

membuktikan bahwa Ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. Hal ini 

dikarenakan ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan dipengaruhi oleh 

seberapa besar tanggung jawab suatu 

perusahaan dalam mematuhi peraturan 

yang telah ditetapkan oleh BAPEPAM 

mengenai keterbukaan informasi 



khususnya mengenai ketepatan waktu 

pelaporan keuangan dan seberapa besar 

tanggung jawab perusahaan dalam 

memberikan informasi mengenai kondisi 

perusahaan kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan dengan perusahaan. Hal ini 

juga dikarenakan besar atau kecilnya total 

aset yang dimiliki oleh perusahaan tidak 

mempengaruhi sistem pengendalian 

internal oleh perusahaan tersebut, sehingga 

baik perusahaan besar atau kecil mereka 

sama sama memiliki audit internal yang 

baik dan mereka juga sama- sama 

dimonitori secara ketat oleh para investor 

agar proses penyusunan laporan keuangan 

dapat diakukan dalam jangka waktu 

sesingkat mungkin. Jadi, hasil analisis ini 

menolak hipotesis bahwa Ukuran 

perusahaan  berpengaruh positif terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan.. 

4.4.4 Pengaruh opini auditor terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan 

keungan 

Dari Tabel 4.12 yang telah dilakukan 

tidak membuktikan bahwa opini auditor 

berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan 

dikarenakan opini audit adalah wewenang 

dari kantor akuntan publik sebagai 

lembaga yang independen dan 

bertanggungjawab ke publik untuk 

mengeluarkan opini audit brdasarkan 

laporan keuangan yang diuditnya, dalam 

hal ini manajemen tidak berhak 

mengintervensi opini audit yang telah 

dikeluarkan oleh Kantor Akuntan Publik 

meskipun Kantor Akuntan Publik tersebut 

mendapat fee dari perusahaan yang 

diauditnya. Hal ini juga disebabkan 

pendapat yang dikeluarkan oleh auditor 

terhadap laporan keuangan yang dimiliki 

oleh suatu perusahaan ternyata tidak 

mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap ketepatan waktu penyampaian 

keuangan. Hal ini terjadi karena jenis 

pendapat auditor merupakan goodnews dan 

badnews atas kinerja manejerial 

perusahaan dalam setahun bukan 



merupakan faktor penentu dalam ketepatan 

waktu elaoran audit. Kebijakan untuk 

mengatur waktu penentu dalam 

penyelesaian audit merupakan kesepakatan 

antara pihak auditor dan perusahaan klien.  

Jadi, hasil analisis ini menolak hipotesis 

bahwa Opini Auditor berpengaruh positif 

terhadap opini ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. 

 

4.4.5 Pengaruh solvabilitas terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan 

keungan 

Dari tabel 4.12 yang telah dilakukan 

bahwa solvabilitas tidak berpengaruh 

terhadap ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kemampuan 

perusahaan dalam membayarkan semua 

hutang-hutangnya ternyata tidak 

berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. Hal 

tersebut disebabkan karena standar 

pekerjaan auditor yang telah diatur dalam 

SPAP menyatakan bahwa pelaksanaan 

prosedur audit perusahaan yang baik yang 

memiliki total utang besar dengan jumlah 

debtholder yang banyak atau perusahaan 

dengan utang kecil dan jumlah debtholder 

sedikit tidak akan mempengaruhi proses 

penyelesaian audit laporan keuangan, 

karena auditor yang ditunjuk pasti telah 

menyediakan waktu sesuai dengan 

kebutuhan untuk menyelesaikan proses 

audit hutang. Jadi hasil analisis ini 

menolak hipotesis bahwa solvabilitas 

berpengaruh positif terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan keuangan. 

4.4.6 Pengaruh kepemilikan pihak 

eksternal terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keungan 

Dari tabel 4.12 yang telah dilakukan tidak 

membuktikan bahwa Kepemilikan pihak 

eksternal hal ini menunjukkan  bahwa 

kepemilikan saham oleh pihak dalam 

perusahaan akan mempengaruhi kinerja 

manager akan lebih bertanggung jawab 

dalam mengelola perusahaan karena 

adanya rasa memiliki perusahaan sehingga 

mempengaruhi kinerja manger untuk 



dituntut lebih baik adanya manajemen 

dengan kinerja yang baik mampu 

menyampaikan laporan keuangan lebih 

tepat waktu. Jadi, hasil analisis ini 

menolak hipotesis bahwa kepemilikan 

pihak eksternal berpengaruh positif 

terhadap ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan. 

5. Kesimpulan Dan Saran 

5.1 Kesimpulan 

1. Hasil pengujian Hipotesis pertama 

menunjukkan bahwa variabel 

Profotabilitas tidak berepngaruh signifikan 

terhadap Ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan  

5 Hasil pengujian Hipotesis kedua 

menunjukkan bahwa variabel 

Likuiditas  tidak berepengaruh 

signifikan terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. .  

6 Hasil pengujian Hipotesis Ketiga 

menunjukkan bahwa Variabel Ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. 

7  Hasil pengujian Hipotesis Keempat 

menunjukkan bahwa variabel Opini 

Auditor tidak berpengaruh signifikan 

terhadap ketepatan penyamapaian 

laporan keuangan.  

8 Hasil pengujian Hipotesis kelima 

menunjukkan bahwa variabel 

Solvabilitas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan.  

9 Hasil pengujian Hipotesis keenam 

menunjukkan bahwa variabel 

Kepemilikan pihak eksternal tidak 

berpengaruh signifikan terhadaop 

ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan. hal ini.  
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